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Tulisan ini berupaya untuk mentelaah konsep kebudayaan melalui fenomena jasa joki tugas di pendidikan
tinggi. Jasajoki tugas di pendidikan tinggi hadir sebagai fenomena budaya yang kerap dipilih sebagal jalan
untuk menyel esaikan tugas-tugas perkuliahan secara instan, yang padahal, kehadiran jasajoki tugas di
pendidikan tinggi merupakan suatu hal terlarang dan bertentangan dengan budaya akademik. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi untuk menjelaskan pentingnya memahami
strategi adaptasi dan perasaan sebagai cara untuk menelaah konsep kebudayaan pada fenomena jasajoki
tugas di pendidikan tinggi. Skripsi ini menyajikan bahwa jasa joki tugas di pendidikan tinggi dipilih sebagai
strategi adaptasi serta manifestas perasaan para penjokinya. Kehadiran jasajoki tugas di pendidikan tinggi
tidak bisa dilepaskan dari perasaan para aktornya serta berbagai hal yang turut menyertai; yakni globalisasi
dan penetrasi industri yang membuat kampus menjadi semakin neoliberal sehingga menormalisasi kehadiran
jasajoki tug

...... This paper attempts to examine the concept of culture through the phenomenon of task jockey services
in higher education. Task jockey servicesin higher education exist as a cultural phenomenon that is often
chosen as away to instantly complete lecture assignments. The presence of task jockey servicesin higher
education is prohibited and contrary to academic culture. This research is qualitative with an ethnographic
approach to explaining the importance of understanding adaptation strategies and feelings to examine the
concept of culturein task jockey servicesin higher education. Thisthesis presents that task jockey services
in higher education are chosen as an adaptation strategy and a manifestation of the jockey's feelings. The
presence of task jockey servicesin higher education cannot be separated from the actors feelings and the
various things accompanying it, namely globalization and industrial penetration, which have made campuses
increasingly neoliberal implicated to normalization the existance of tak jokey
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